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BAB  III 

PELAKSANAAN SISTEM MUD{A>RABAH MUSYA>RAKAH 

PADA PT. ASURANSI TAKAFUL KELUARGA SURABAYA 

 

A. PENJELASAN SINGKAT TENTANG PT. ASURANSI TAKAFUL 

SURABAYA  

1. Sejarah berdirinya PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya  

PT. Syarikat Takaful Indonesia (perusahaan) berdiri pada tanggal 24 

februari 1994 atas prakarsa Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia 

(TEPATI) yang dimotori oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) 

melalui Yayasan Abdi Bangsa, Bank Muamalat Indonesia Tbk., Syarikat 

Takaful Malaysia Bhd. (STM), PT. Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, Departemen 

KEuangan RI, serta beberapa pengusaha muslim Indonesia. 

Syarikat Takaful Malaysia  Bhd. (STM) juga memberikan dukungan 

dalam bentuk teknis operasional ketika TEPATI terbentuk, dan menjadi 

pemegang  saham mayoritas setelah menambah setoran modalnya pada tahun 

2001. Struktur permodalan Takaful Indonesia juga di perkuat dengan 

dukungan Permodalan Nasional Madani (PNM) yang begabung sejak tahun 

2000 dan Islamic Development Bank (IDB) pada tahun 2004. 

Melalui dua peruasahaan operasionalnya,  yaitu PT. Asuransi Takaful 

Keluarga dan PT. Asuransi Takaful Umum, perusahaan melayani kebutuhan 
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masyarakat indonesia akan jasa asuransi dan perencanaan keuangan yang 

berlandaskan prinsip syariah. 

PT. Asuransi Takaful Keluarga (biasa disebut dengan Takaful 

Keluarga) yang bergerak dibidang asuransi jiwa syariah, didirikan pada 4 

Agustus 1994 dan mulai beroperasi pada 25 Agustus 1994, dan ditandai 

dengan peresmian oleh Mentri Keuangan Republik Indonesia waktu itu, 

Mari’e Muhammad. Selanjutnya pada 1 Juni 1995, didirikan PT. Asuransi 

Takaful Umum (biasa disebut Takaful Umum) yang bergerak di bidang 

asuransi umum syariah dan  diresmikan oleh Mentri Riset dan 

Teknologi/Ketua Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) saat itu, 

Prof. Dr. B. J. Habibie. 

Dalam perjalanannya perusahaan melakukan langkah restrukturisasi 

yang berhasil menyatukan fungsi pemasaran Takaful Keluarga dan Takaful 

Umum sehingga lebih efisien dan efektif dalam melakukan penetrasi pasar.1 

2. Visi dan Misi  

Visi PT. Asuransi Takaful keluarga Surabaya adalah menjadi group 

asuransi terkemuka yang menawarkan jasa takaful dan keuangan syari’ah 

yang komprehensif dengan jangkauan signifikan di seluruh Indonesia.  

Misi PT. Asuransi Takaful keluarga Surabaya adalah kami bertekad 

memberikan solusi dan pelayanan terbaik dalam perencanaan keuangan dan 

                                                 
1 Moving Forward. Lead Beyond, Takaful Indonesia, Laporan Tahunan (Annual Report) 

2007 
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pengelolaan resiko bagi umat dengan menawarkan jasa takaful dan keluarga 

syariah yang dikelola secara profesional, adil, tulus, dan amanah.  

3. Produk-produk PT. Asuransi takaful keluarga Surabaya  

a) Takaful Umum  

Fokus utamanya memberikan layanan dan bantuan mengangkut 

asuransi di bidang kerugian, seperti perlindungan dari kebakaran, 

pengangkatan. Niaga dan kendaraan bermotor, dengan harapan bisa 

tercapainya masyarakat Indonesia yang sejahtera dengan perlindungan 

asuransi yang sesuai muamalah syari’ah Islam. Produk-produk takaful 

umum diantaranya adalah :  

1) Produk Khusus antara lain  

- Takaful baituna (takaful khusus kendaraan bermotor)  

- Takaful abror (takaful khusus rumah tinggal berikut isinya)  

- Takaful surgaina (takaful kecelakaan diri)  

2) Produk umum antara lain  

a. Takaful kebakaran dan perluasan  

b. Takaful property all risk.  

c. Takaful kendaraan bermotor  

d. Takaful alat berat  

e. Takaful pengangkutan dan rangka kapal  

f. Tanggung jawab gugat  

g. Takaful tamwil / kredit  
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h. Takaful kekayaan  

i. Takaful aneka  

j. Takaful kebakaran  

k. Takaful kendaraan bermotor  

b) Takaful keluarga  

Fokus utamanya memberikan layanan dan bantuan 

menyangkut asuransi jiwa dan keluarga, dengan harapan bisa 

tercapainya masyarakat Indonesia yang sejahtera dengan perlindungan 

asuransi yang sesuai muamalah syari’ah Islam. Produk-produk 

asuransi keluarga Islam antara lain :  

1) Produk perseorangan antara lain  

1. Takaful link  

2. Takaful falah  

3. Takaful dana investasi  

4. Takaful kecelakaan  

5. FULNADI  

6. Takaful link alia  

7. Takaful ukhuwah  

8. Takaful safari  

9. Takaful kesehatan  

10. Takaful al-khairat  

11. Takaful kecelakaan diri  
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12. Takaful wakaf  

2) Produk kumpulan antara lain  

1. Takaful Kecelakaan siswa  

2. Takaful wisata dan perjalanan  

3. Takaful pembiayaan  

4. Takaful medicare  

5. Takaful family care  

6. Takaful bahtera  

7. Takaful protect  

Selain pembagian diatas produk-produk dari asuransi syari’ah 

juga dikelompokkan dalam 2 bagian yaitu :  

- Produk yang mengandung unsur tabungan (saving)  

• Takaful dana investasi  

• Takaful dana haji  

• Takaful dana pendidikan  

- Produk yang tidak mengandung unsur tabungan (non saving)  

• Takaful kesehatan individu  

• Takaful kecelakaan diri individu  

• Takaful al-Khairat individu  

B. Pelaksanaan Akad Mud{a>rabah Musya>rakah Pada PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya 
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PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya sebagai salah satu dari asuransi 

syariah merupakan salah satu bentuk kontrak modern yang tidak dapat terlepas 

dari akad yang membentuknya. Hal ini disebabkan dalam praktiknya. pada PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya melibatkan  dua orang yang terikat oleh 

perjanjian untuk saling melaksanakanan hak dan kewajibannya masing-masing 

Berdasarkan keterangan dari bapak Zainul Arifin2 dapat diketahui bahwa 

bentuk dari kesepakatan antara kedua belah pihak adalah dengan adanya ijab 

qabul. Dalam praktek yang berlangsung pada PT. Asuransi Takaful Keluarga 

Surabaya, dilakukan berdasarkan kesepakatan bersama antara pihak pertama 

dengan PT. Asuransi Takaful Keluarga secara tertulis. Hal ini terlaksana dalam 

kesediaannya menjadi peserta takaful dengan cara mengisi formulir yang dalam 

istilah PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya adalah aplikasi takaful keluarga. 

Setelah peserta mengisi aplikasi yang mencakup kesepakatan bersama 

antara pihak takaful dengan peserta yang menyatakan kesediaannya untuk ikut 

dalam program asuransi yang direalisasikan dalam sebuah formulir, kemudian 

sebagai tindak lanjut dari munculnya sebuah akad adalah peserta menyerahkan 

sejumlah uang sebagai pembayaran kontribusi. 

Dengan adanya perjanjian antara peserta dengan pengelola takaful ini 

telah terjadi kerjasama, dimana peserta menyetorkan dananya kepada pengelola 

takaful untuk mengelola dananya tersebut. 

                                                 
2  Wawancara dengan  Bpk. Zainul Arifin (Financial Konsultan PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya) pada tanggal 24 Agustus 2008  
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Sumber dana yang ada dalam PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

selain dari peserta juga dari pemilik modal (pengelola Takaful sendiri). 

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari salah satu karyawan PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Surabaya dapat diketahui bahwa sumber dana yang dikelola 

oleh PT. Asuran Takaful Keluarga Surabaya adalah sebagai berikut: 

1. Dana pemegang saham 

2. Participant fund (peserta asuransi)  

Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa sumber dana pada asuransi PT. 

Asuransi Takaful Keluarga Surabaya adalah sebagai berikut : 3 

1) Dana pemegang saham (shareholders fund)  

Para pemegang saham yang telah menyetorkan dananya keperusahaan 

sebagai modal awal akan mendapatkan keuntungan dari investasi sahamnya. 

Modal awal yang disetor jumlahnya sesuai dengan syarat minimum modal 

didirikannya suatu perusahaan asuransi yang telah ditetapkan dalam undang-

undang asuransi. Dana pemegang saham diinvestasikan dan dicatat dalam 

akun yang terpisah dengan akun dana peserta. Hal ini untuk menghindari 

bercampurnya dana peserta dengan dana milik perusahaan.  

2) Participant fund (peserta asuransi)  

Modal selain dari para pemegang saham adalah dari participant funds 

(peserta asuransi). Dan ini disebut dengan konstribusi yaitu : iuran yang 

                                                 
3  Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Asiyah (Bancassurance Officer) PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya pada tanggal 03 September 2008  
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dibayarkan oleh peserta kepada pengelola takaful yang sebagian darinya untuk 

dikelola sebagai dana tabarru’ dan sebagian lainnya untuk biaya operasional 

asuransi. 

Setiap dana yang diperoleh dari kontribusi peserta merupakan sumber 

income terbesar bagi perusahaan selain dari dana pemegang saham sendiri. 

Keuntungan dana yang diperoleh dari peserta ada 2 macam yaitu :  

a. Share profit / surplus underwriting dari participants fund untuk produk 

non saving.  

Keuntungan dan surplus underwriting merupakan keuntungan besar bagi 

asuransi takaful keluarga. Pada produk non saving, seluruh dana peserta 

dialokasikan untuk dana tabarru’. Dana ini sejak awal sudah diniatkan 

untuk membantu peserta yang lain yang tertimpa musibah. Sesuai 

ketentuan peserta yang meninggal akan mendapat pertanggungan sesuai 

yang direncanakan. Namun jika peserta tidak meninggal sampai perjanjian 

berakhir maka manfaat takaful yang ia terima adalah bagi hasil atas 

surplus underwriting.  

 

 

b. Rate on investasi dari participants fund untuk produk saving  

Dana pertama yang diterima dari peserta adalah premi/konstribusi 

konstribusi tersebut dibedakan dalam dua rekening : rekening tabungan 

dan rekening tabarru’.  
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Rekening tabungan adalah merupakan jumlah konstribusi peserta yang 

mana jumlah tersebut tidak akan pernah berubah, kapanpun peserta 

mengambilnya, asuransi takaful keluarga dalam pengelolaan dana peserta 

antara dana peserta dan dana perusahaan ditempatkan dalam rekening 

yang berbeda. Dan jika terjadi klaim, maka dana yang dibayarkan untuk 

klaim tersebut diambil dari kumpulan dana tabarru’.  

Sebagai contoh : seseorang peserta telah melakukan kontrak takaful 

selama 10 tahun, jika sebelum habis kontrak ia mengundurkan diri maka 

peserta tersebut akan mendapat pengembalian dana yang telah ia setor 

tanpa dikurangi sedikitpun. Namun, pada tahun pertama  atau kedua dana 

peserta akan berkurang jumlahnya. Karena ada loading sebesar 20-40% 

dan tabarru’, sedang hasil investasi belum bisa mencukupi untuk menutup 

biaya loading dan tabarru’ tersebut.  

Tabarru’ merupakan jumlah dana dari peseta yang berisikan dana yang 

diikhlaskan oleh peserta untuk keperluan dana kebajikan atau tolong 

menolong. Dana tabarru’ ini muncul karena dalam takaful keluarga, 

peserta tidak hanya bertujuan untuk menjamin resikonya saja, akan tetapi 

sebagai mana sifat dari asuransi adalah tolong-menolong sesama muslim 

yang tertimpa musibah.  

Besar dana tabarru’ berkisar 05% - 10 % dari setiap konstribusi yang 

dibayarkan, besar kecilnya juga ditentukan oleh jenis kontrak yang 

dilakukan. Untuk kontrak yang pertanggungan resiko lebih besar. 
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Tabarru’nya pun juga besar, karena kemungkinan terjadinya klaim juga 

besar. Sebagian contoh : dana tabarru’ untuk peserta perokok lebih besar 

dari pada peserta non perokok. Karena resiko terkena penyakit dan 

meninggalnya lebih besar. Dana tabarru’ untuk peserta yang berusia 60 

tahun lebih besar dari pada yang berusia 40 tahun karena resiko meninggal 

lebih besar. 

Setelah kontribusi disetor dan dipisah dalam 2 rekening. Total dana 

dikurangi loading dan tabarru’ lalu diinvestasikan, hasil investasi dari 

dana tabungan dan dana tabarru’ di masukkan dalam rekening yang 

terpisah. Hasil tersebar dari investasi ini adalah dari rekening tabungan.  

Hasil investasi tersebut selanjutnya dikurangi dengan beban asuransi dan 

selanjutnya dibagi antara perusahaan dan peserta. Pembagian yang 

dilakukan berdasar ratio bagi hasil yang disepakati oleh perusahaan dan 

peserta diawal kontrak.  

 

 

Tabel 

Prosentase penentuan tabungan tabarru’ 

Jangka Waktu Pertanggungan Kelompok 
umur 10 tahun 15 tahun 20 tahun 
18-30 2,0 % 3,5 % 5,0 % 

31-35 2,5 % 4,5 % 6,5 % 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 53

36-40 3,5 % 6,0 % 9,0 % 

41-45 5,0 % 8,5 % - 

46-50 7,0 % - - 

 

C. Bagi Hasil Keuntungan Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya 

Nisbah atau keuntungan yang diperoleh dalam PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Surabaya adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi dengan 

beban yang terjadi 

Kontribusi dalam takaful keluarga ditentukan berdasar atas tabel 

mortalitas, asumsi bagi hasil (mud{a>rabah) dan biaya-biaya asuransi yang adil 

dan tidak mendhalimi peserta. 

Unsur kontribusi disini mengandung unsur tabrru' dan tabungan. Unsur 

tabarru’ perhitungannya diambil dari tabel mortalitas (harapan hidup) yang 

besarnya tergantung usia dan masa perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin 

panjang masa perjanjian, maka semakin besar pula tabarru’nya. Besaran dana 

tabrru' yang diambil dari kontribusi peserta pada takaful keluarga berada pada 

kisaran 0,5 % sampai 10 % 

Sumber dana tersebut dialokasikan dalam berbagai instrument investasi 

yang sesuai dengan syariat Islam. 

Sumber dana yang dialokasikan dalam berbagai investasi akan 

menghasilkan keuntungan, yaitu : 
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1. Share profit / surplus  dari participant fund  untuk produk-produk non saving 

2. Share return on investment dari participant fund produk-produk saving. 

Keuntungan tersebut setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan 

premi reasuransi) akan menghasilkan keuntungan. Keuntungan ini akan dibagi 

antara perusahaan dengan peserta asuransi berdasar prinsip mud{a>rabah dengan 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:  

a. Pembagian nisbah / keuntungan dilakukan melalui tingkat perbandingan. 

b. Sebelum pembagian antara peserta dengan perusahaan, terlebih dahulu 

perusahaan membagi keuntungan dengan pihak investor.  

c. Sebelum mencapai pembagian, usaha mud{a>rabah diubah menjadi uang dan 

modal telah dipisahkan. 

d. Hasil investasi dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai mudharib) dengan 

peserta (sebagai shahibul mal) sesuai dengan nisbah yang  disepakati 

e. Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untuk perusahaan asuransi (sebagai 

mudharib)  dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai musytarik) dengan para 

peserta sesuai dengan porsi modal atau dana masing-masing 

f. Nisbah peserta takaful yang diperoleh dari pengelolaan kontribusi takaful 

pada akhir pertanggungan dibagikan secara proporsioanal kepada seluruh 

tertanggung berdasarkan prinsip bagi hasil (mud{a>rabah) dengan ketentuan 

peserta tidak pernah menerima pembayaran atau sedang mengajukan klaim 

atas polis dan peserta tidak membatalkan polis 
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Sumber dana pada PT> Asuransi Takaful Keluarga Surabaya, yang lain 

adalah Dana Pemegang Saham (shareholders fund). Return on investment dari 

shareholders dapat diperoleh sebesar 100 % dari hasil investasi. 

Berikut ini mekanisme pengelolaan Dana Pemegang Saham (DPS) dengan 

Dana Peserta Asuransi (DPA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  

MEKANISME PENGELOLAAN DANA ANTARA DPS DENGAN DPA  
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     20%  Peserta  

     80% 

mud{a>rabah       Pengelola  

 
        Pemegang saham 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas hasil investasi yang diperoleh dari iuran 

peserta dibagi kepada nasabah dan perusahaan. Pada skema diatas, dicontohkan 

bagian untuk nasabah 20% dan perusahaan 80%. Sedangkan investasi dari 

pemegang saham murni 100% menjadi milik pemegang saham. Dengan sistem 

ini, peserta tidak hanya mendapat rekening investasi (jumlah konstribusi yang ia 

bayar) dan manfaat takaful, namun juga nisbah atau keuntungan bagi hasil. Dan 

jika terjadi klaim, maka dana dari rekening tabarru’ itulah yang akan dibagikan 

ke peserta 

Secara umum dasar perhitungan dalam kontrak mud{a>rabah 

musya>rakah pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Surabaya adalah sebagai 

berikut :  

a) Hasil investasi perusahaan dinyatakan dalam prosentase jumlah dana yang 

diinvestasikan, dengan catatan hasil investasi dari dana tabungan dan dana 

tabarru’ di pisah dalam dua rekening yang berbeda. Total dana tabungan dan 

hasil investasinya masuk dalam rekening DPT (Dana Peserta Takaful) sedang 

Investasi 

Operasional perusahaan  

Investasi Investasi 

Investasi 
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total dana tabarru’ dan hasil investasinya masuk dalam rekening khusus / 

tabarru’.  

b) Total nilai klaim peserta dikurangkan dari rekening tabarru’. Jika surplus 

maka dibagikan beserta hasil investasi dari dana tabungan.  

c) Perusahaan melihat jenis produk yang diikuti peserta serta manfaat yang ia 

terima. Perusahaan menentukan hak bagi hasil peserta dengan melihat status 

pertanggunganya, apakah peserta mengundurkan diri atau mengajukan klaim.  

d) Perusahaan menetapkan jumlah pendapatan bagi hasil untuk masing-masing 

peserta dengan mengalihkan tingkat investasi dengan tabungan dana peserta.  

e) Perusahaan menetapkan porsi bagi hasil untuk masing-masing tipe produk 

sesuai dengan nisbah yang diperjanjikan.  


